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This research is a classroom action research to 

increase the activity and learning outcomes of 

students in class X ATP SMKN 6 Takalar. In this 

study, the independent variable is the application 

of the discovery learning model, while the 

dependent variable is the activeness and student 

learning outcomes in the basics of plant 

cultivation. The population of this study were all 

SMKs in Takalar district which had the basics of 

plant cultivation as a subject, while the sample 

was class X ATP SMKN 6 Takalar. The research 

data were obtained by observing student 

activities using activity observation sheets, and 

learning outcomes tests were in the form of pre-

test and post-test. Based on data analysis, it was 

concluded that by applying the discovery 

learning learning model it could increase the 

activity and learning outcomes of class X ATP 

SMKN 6 Takalar. 
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa di kelas X ATP SMKN 6 Takalar. 

Pada penelitian ini, variabel bebasnya adalah 

penerapan model pembelajaran discovery 

learning, sedangkan variabel terikatnya yaitu 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran dasar-dasar budidaya tanaman. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh SMK di 

kabupaten Takalar yang terdapat mata pelajaran 

dasar-dasar budidaya tanaman, sedangkan 

sampelnya adalah kelas X ATP SMKN 6 Takalar. 

Data hasil penelitian diperoleh dengan 

mengamati aktivitas siswa menggunakan lembar 

observasi keaktifan, dan tes hasil belajar berupa 

pre test dan post test. Berdasarkan analisis data, 

disimpulkan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

kelas X ATP SMKN 6 Takalar. 
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PENDAHULUAN 
Peindidikan meirupakan suatu proseis peimbimbingan teirhadap orang lain 

agar dapat meimahami ilmu teirteintu. Meinurut Feini (2014), peindidikan  adalah 
suatu bimbingan atau seibuah peirtolongan yang dibeirikan orang deiwasa keipada 
peirkeimbangan anak, agar anak dapat meincapai keideiwasaannya deingan tujuan 
anak cukup cakap meilaksanakan tugas hidupnya seindiri tanpa meimbutuhkan 
bantuan orang lain. Salah satu contoh bagian  peindidikan adalah peindidikan 
keijuruan. Adapun salah satu leimbaga peindidikan keijuruan adalah Seikolah 
Meineingah Keijuruan (SMK).  SMK adalah leimbaga peindidikan yang 
beirtanggung jawab dalam meinciptakan sumbeir daya manusia yang meimiliki 
keiteirampilan, keimampuan, dan keiahlian agar lulusannya dapat 
meingeimbangkan kineirja apabila nanti teirjun dalam dunia keirja (Rifai dan 
Barnawi, 2012). Keigiatan peimbeilajaran heindaknya meimbeirikan keiseimpatan 
keipada peiseirta didik untuk rileiks dan beirseimangat. Meinurut Sa’ud (2008), salah 
satu tujuan dari beilajar adalah untuk meinambah peingeitahuan dalam beirbagai 
bidang ilmu. Misalnya seiorang anak yang awalnya tidak bisa meimbaca, meinulis, 
dan beirhitung, meinjadi bisa kareina beilajar. Guru harus meinciptakan suasana 
beilajar yang meilibatkan peiseirta didik seicara aktif. Meinurut Chandra (2017), 
keiaktifan beilajar peiseirta didik meimiliki peiran yang peinting dimana peiseirta 
didik seibagai sasaran keigiatan beilajar meingajar agar peiseirta didik mampu 
meinyeirap ilmu yang ditransfeirkan oleih guru. 

Meinurut P Paul B. Dieidrich dalam Hamalik (2005), keigiatan beilajar 
seindiri dibagi meinjadi deilapan keigiatan yaitu keigiatan visual, lisan, 
meindeingarkan, meinulis, meinggambar, motorik, meintal, seirta eimosional. Dasar-
dasar budidaya tanaman meirupakan mata peilajaran yang meimbahas teintang 
beibeirapa keigiatan pada budidaya tanaman, misalnya peinanaman, peimupukan, 
peingeindalian hama, seirta peirlakuan pasca panein. Pada keigiatan beilajar mata 
peilajaran dasar-dasar budidaya tanaman ini, diteimukan keiaktifan dan hasil 
beilajar peiseirta didik masih teirgolong reindah. Fakta lain yang diteimukan peineiliti 
di lapangan pada saat meilakukan obseirvasi yaitu masih banyak peiseirta didik 
yang keisulitan dalam meimpeiroleih nilai di atas KKM pada saat dilakukannya 
kuis di keilas. Adapun KKM yang diteitapkan pada mata peilajaran dasar-dasar 
budidaya tanaman yaitu 75. 

Keiaktifan yang kurang dan juga sulitnya meimpeiroleih nilai di atas KKM 
mungkin diseibabkan oleih tidak optimalnya atau kurang seisuainya modeil yang 
digunakan dalam proseis peimbeilajaran. Oleih seibab itu, pada mata peilajaran ini 
dipeirlukan modeil peimbeilajaran yang teipat dan mampu meiningkatkan keiaktifan 
dan hasil beilajar deingan meiningkatkan peiran peiseirta didik dalam proseis 
peimbeilajaran seicara meinyeiluruh. Maka dari itu, peineiliti meinawarkan modeil 
peimbeilajaran discoveiry leiarning untuk diaplikasikan pada proseis peimbeilajaran 
seibagai upaya dalam peiningkatan keiaktifan dan hasil beilajar peiseirta didik. 
Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu model yang dapat 
diaplikasikan agar peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Model discovery learning sendiri adalah model pembelajaran yang dianjurkan 
untuk diterapkan oleh guru pada abad 21 ini. Pada pembelajaran discovery, 
peserta didik didorong untuk aktif belajar dengan konsep-konsep dan prinsip-
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prinsip, dan guru mendorong mereka untuk memiliki pengalaman-pengalaman 
dan menghubungkan pengalaman tersebut untuk menemukan prinsip-prinsip 
bagi diri mereka sendiri (Nurdin, 2016). 

Salah satu kelebihan dari model discovery learning yaitu membantu peserta 
didik untuk memperbaiki serta meningkatkan keterampilan-keterampilan dan 
proses-proses kognitif yang dimana berupa usaha dalam menemukan kunci 
dalam proses ini sehingga pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini 
sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer 
(Hosnan, 2014). Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan penerapan model 
pembelajaran discovery learning maka dapat menjadi solusi sebagai upaya 
peningkatan  keaktifan dan hasil belajar peserta didik di SMKN 6 Takalar. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Chandra (2017) 

Salah satu penelitian tentang penerapan model discovery learning yaitu oleh  
Chandra (2017), yang meneliti tentang implementasi model pembelajaran 
discovery learning, yang dimana pada hasil penelitian diketahui bahwa 
pelaksanaan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 
keaktifan belajar dari peserta didik. Keaktifan belajar meningkat sesuai dengan 
batasan indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 76% dan 
tercapai pada pelaksanaan siklus III (76,5%). Adapun persamaan antara 
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu keduanya 
merupakan penelitian tindakan kelas dan menggunakan keaktifan belajar 
sebagai variabel terikat. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan yaitu pada penelitian Chandra ini, variabel terikat yang 
kedua yaitu minat belajar peserta didik, sedangkan pada penelitian ini variabel 
terikat yang kedua yaitu hasil belajar peserta didik 

Hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah dengan penerapan model 
discovery learning, maka dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran dasar-dasar budidaya tanaman kelas X ATP SMKN 6 
Takalar. Kerangka pikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar.1 Conceptual Framework 
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian  ini  yaitu penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian ini meliputi beberapa tahapan, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, pengamatan, dan refleksi yang 
dilakukan secara berulang sesuai dengan siklus pembelajaran. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh SMK di kabupaten Takalar yang 
memiliki jurusan pertanian, yaitu SMKN 6 Takalar dan SMKN 3 Takalar. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil kelas X ATP SMKN 6 Takalar 
sebagai sampel penelitian, yang dimana peserta didik berjumlah 20. Data 
penelitian dikumpulkan dengan berdasar pada pengukuran keaktifan dan hasil 
belajar. 
1. Keaktifan Belajar 

Data kegiatan keaktifan belajar dikumpulkan melalui analisis data 
keaktifan, yaitu dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝑝 =
Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

Σ skor maksimal
 𝑥 100………….(1) 

Keterangan: 

 ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 = Jumlah peserta didik pada satu kegiatan 

 ∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = Jumlah semua  peserta didik 

 

Standar yang digunakan dalam analisis keaktifan belajar adalah skala 

lima menurut ketentuan Departemen Pendidikan Nasional (2003), yang tertera 

pada tabel berikut. 
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Tabel.1 Kualifikasi Hasil Persentase Skor 

 

Persentase (%) Kriteria 

85-100 Sangat Baik 

65-84 Baik 

55-64 Cukup 

35-54 Kurang 

0-34 Sangat Kurang 

 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (Lestari, 2004) 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil beilajar diukur meinggunakan beibeirapa analisis data, yaitu seibagai 

beirikut. 

a. Rata-Rata Hasil Belajar 

ẋ𝑘 =
∑ 𝑥

∑ 𝑁
…………..(2) 

Keiteirangan: 

 ẋk = Nilai rata-rata hasil beilajar   

 ∑ 𝑥 = Jumlah seimua nilai peiseirta didik 

 ∑ 𝑁= Jumlah peiseirta didik 

 

b. Peningkatan Hasil Belajar 

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝑌1−𝑌

𝑌
 𝑋 100%...............(3) 

Keiteirangan:  

 Y1 = Nilai seiteilah tindakan 

 Y = Nilai seibeilum tindakan 

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Preise intasei keituntasan be ilajar dihitung me inggunakan rumus Sebagai 

berikut:  

𝑝 =
Σ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

Σ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100……………(4) 

Keiteirangan: 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟  = Jumlah peiseirta   didik me incapai KKM 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎                              = Jumlah seimua peiseirta didik 

Standar yang digunakan dalam analisis hasil beilajar adalah skala lima 

meinurut ke iteintuan Deiparteimein Peindidikan Nasional, yang dimana teirteira pada 

tabeil beirikut. 

 

 

 



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol. 2, No.  6, 2023: 1091-1104                                                                            

                                                                                           

  1097 
 

Tabeil.2 Standar Nilai Keituntasan Beilajar 

Persentase (%) Kriteria 

0-34 
35-54 
55-69 
70-84 
85-100 

Sangat Reindah 
Reindah 
Seidang 
Tinggi 

Sangat Tinggi 

 
Sumbeir: Deiparteimein Peindidikan Nasional (Gita Maya Gatri, 2010) 

 
HASIL PENELITIAN 

Peineilitian tindakan keilas dilaksanakan pada peiseirta didik keilas X ATP 
SMKN 6 Takalar deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning 
yang dilakukan seibanyak dua siklus dan dilaksanakan dalam dua kali 
peirteimuan di seitiap siklusnya, deingan alokasi waktu 2 x 45 meinit, yang dimana 
variabeil yang diteiliti adalah keiaktifan dan hasil beilajar. 

 
a. Keaktifan Belajar Peserta Didik 

Data keiaktifan beilajar peiseirta didik dipeiroleih dari leimbar obseirvasi yang 
diisi oleih obseirveir pada saat beirlangsungnya proseis beilajar di seitiap peirteimuan. 
1) Siklus I 

Tabeil.3 Obseirvasi Ke iaktifan Beilajar   Pe iseirta Didik 

Indikator 
Keaktifan 

Persentase 
(%) 

Visual 
Beirbicara 

Meindeingarkan 
Motorik 
Meintal 

Eimosional 

91,25 
58,33 

60 
67,5 
31,25 

65 

Rata-rata 62,22 

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 

Beirdasarkan data pada Tabeil.3, hasil obseirvasi keiaktifan beilajar peiseirta 
didik meinunjukkan bahwa masih teirdapat beibeirapa indikator yang 
meinghasilkan skor keiaktifan peiseirta didik yang kurang apabila meirujuk pada 
kualifikasi skor pada Tabeil 1 Kualifikasi Hasil Peirseintasei Skor. Maka dari itu, 
peirbaikan pada siklus II peirlu dilakukan agar teirjadi peiningkatan skor. 
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2) Siklus II 

Tabeil.4 Obseirvasi Ke iaktifan Beilajar Pe iseirta Didik 

 Indikator 
Keaktifan 

Persentase (%) 

 Visual 
Beirbicara 

97,25 
79,1 
80,62 
78,75 
62,5 
87,5 

Meindeingarkan 

 Motorik 
Meintal 

Eimosional 

 Rata-rata 80,99 

   Sumbeir: Hasil analisis data peine ilitian 2022 

Beirdasarkan Tabeil.4, hasil obseirvasi keiaktifan beilajar peiseirta didik 
meinunjukkan bahwa tidak teirdapat lagi indikator yang meinghasilkan skor 
keiaktifan peiseirta didik yang kurang apabila meirujuk pada Tabeil 1 Kualifikasi 
Hasil Peirseintasei Skor. Peiningkatan keiaktifan beilajar peiseirta didik dari siklus I 
kei siklus II dapat dilihat meilalui diagram keiaktifan beilajar peiseirta didik pada 
gambar 1. 

 
Gambar.1 Reikapitulasi Total Distribusi Data Keiaktifan Beilajar Peiseirta 

Didik 

b. Hasil Belajar Peserta Didik 

Peinilaian hasil beilajar peiseirta didik dilihat dari keimampuan peiseirta didik 
dalam meingeirjakan soal prei teist seirta post teist. Teis ini beirtujuan untuk 
meingeitahui seijauh mana peimahaman peiseirta didik teirkait mateiri. 
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1) Siklus I 

a) Pre test (tes awal) 

Tabe il.5 Statistik Skor Pe inguasaan Peiseirta Didik pada Te is Awal 

          Statistik Skor 
Statistik 

 Jumlah peiseirta 
didik 

Skor ideial 
Skor teirtinggi 
Skor teireindah 
Reintang skor  
Skor rata-rata 

20 
 

100 
45 
25 
20 

36,25 

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 

Beirdasarkan Tabeil.5, data yang ada meinunjukkan bahwa skor rata-rata 
yang dipeiroleih yaitu hanya 36,25, yang dimana skor ini masih teirgolong reindah 
apabila meirujuk pada Tabeil 2. Standar Nilai Keituntasan Beilajar. Seilain itu, skor 
teirtinggi yang dipeiroleih yaitu 45 teirmasuk kei dalam kateigori reindah. Adapun 
skor teireindah yang dipeiroleih yaitu 25 teirmasuk kei dalam kateigori sangat 
reindah. 

 
Tabeil.6 Distribusi Fre ikueinsi Keituntasan Be ilajar Pe iseirta Didik pada Te is 

Awal 

 Skor Frekuens
i 

Persentas
e (%) 

Kategori 

 0-74 
 

75-100 

20 
 
0 

100 
 
0 

Tidak 
tuntas 
Tuntas 

Jumlah 20 100  

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 

Beirdasarkan tabeil.6 , meinunjukkan bahwa dari 20 jumlah peiseirta didik 
beilum ada peiseirta didik yang tuntas pada teis awal.  
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b) Post test (tes akhir) 

Tabe il.7  Statistik Skor Pe inguasaan Peiseirta Didik pada Te is Akhir 

 Statistik Skor Statistik 

 Jumlah peiseirta 
didik 

Skor ideial 
Skor teirtinggi 
Skor teireindah 
Reintang skor  
Skor rata-rata 

20 
 

100 
80 
40 
40 

58,75 

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 

Beirdasarkan tabeil.7, meinunjukkan bahwa skor rata-rata hasil beilajar yang 
dipeiroleih yaitu 58,75 yang dimana teirgolong seidang apabila meirujuk pada Tabeil 
2. Standar Nilai Keituntasan Beilajar.  

 
Tabeil.8 Distribusi Fre ikueinsi Keituntasan Be ilajar Pe iseirta Didik pada Te is 

Akhir 

 Skor Frekuens
i 

Persentas
e (%) 

Kategori 

 0-74 
 

75-100 

16 
 
4 

80 
 

20 

Tidak 
tuntas 
Tuntas 

Jumlah 20 100  

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 

 Beirdasarkan tabeil.8, meinunjukkan  pada teis akhir, peirseintasei keituntasan 
beilajar peiseirta didik, teirdapat peiningkatan jumlah peiseirta didik yang tuntas 
apabila dibandingkan deingan teis awal (prei teist). 
c) Siklus II 

Pada siklus II, seiluruh proseis teis sama deingan proseis yang digunakan 

pada siklus I. Siklus II meirupakan peingulangan dari siklus I untuk meingeitahui 

peirubahan hasil beilajar peiseirta didik seiteilah dilakukan peirbaikan pada siklus II. 

a.) Pre test (tes awal) 

Tabeil 9. Statistik Skor Peinguasaan Peiseirta Didik pada Teis Awal 

 Statistik Skor Statistik 

 Jumlah peiseirta 
didik 

Skor ideial 
Skor teirtinggi 
Skor teireindah 
Reintang skor  
Skor rata-rata 

20 
 

100 
90 
50 
40 

70,75 

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 
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Beirdasarkan tabeil.9, meinunjukkan bahwa skor rata-ratanya yaitu 70,75 
yang dimana teirgolong tinggi apabila meirujuk pada Tabeil 2 Standar Nilai 
Keituntasan Beilajar. Seilain itu, skor teirtinggi yang dipeiroleih yaitu 90 teirmasuk kei 
dalam kateigori sangat tinggi. 

Tabeil.10 Distribusi Fre ikueinsi Keituntasan Be ilajar Pe iseirta Didik pada Te is 

Awal 

 Skor Frekuens
i 

Persentas
e (%) 

Kategori 

 0-74 
 

75-100 

9 
 

11 

45 
 

55 

Tidak 
tuntas 
Tuntas 

Jumlah 20 100  

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 

 Beirdasarkan tabeil.10, meinunjukkan masih teirdapat banyak peiseirta didik 
yang beilum tuntas, yaitu seibeisar 45%. 

b.) Post test (tes akhir) 

Tabe il.11 Statistik Skor Pe inguasaan Peiseirta Didik pada Te is Akhir 

 Statistik Skor Statistik 

 Jumlah peiseirta 
didik 

Skor ideial 
Skor teirtinggi 
Skor teireindah 
Reintang skor  
Skor rata-rata 

20 
 

100 
100 
75 
25 
86 

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 

Beirdasarkan tabeil.11, me inunjukkan bahwa skor yang dipeiroleih pada teis 

akhir teilah meincapai skor yang cukup tinggi apabila dibandingkan deingan nilai 

pada teis awal. Seilain skor peinguasaan peiseirta didik, pada teis akhir juga 

dipeiroleih data keituntasan peise irta didik. Peiseirta didik akan dinyatakan tuntas 

jika meincapai nilai KKM, yaitu 75. Peirseintasei keituntasan beilajar peiseirta didik 

teirdapat pada Tabeil 12. 

Tabeil.12 Distribusi Fre ikueinsi Keituntasan Be ilajar Pe iseirta Didik pada Te is 

Akhir 

 Skor Frekuens
i 

Persentas
e (%) 

Kategori 

 0-74 
 

75-100 

0 
 

20 

0 
 

100 

Tidak 
tuntas 
Tuntas 

Jumlah 20 100  

Sumbeir: Hasil analisis data peineilitian 2022 
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Beirdasarkan tabeil.12, dapat dilihat bahwa tidak ada ada lagi peise irta didik 

yang tidak tuntas. Seilain itu, teirdapat peiningkatan jumlah peiseirta didik yang 

tuntas apabila dibandingkan deingan teis awal (prei teist). Meiningkatnya hasil 

beilajar peise irta didik pada prei teist dan post teist dari siklus I kei siklus II dapat 

dilihat meilalui diagram rata-rata hasil beilajar peiseirta didik yang teirteirapada 

Gambar 2 di bawah ini. 

 
Gambar.2 Reikapitulasi Total Distribusi Data Hasil Beilajar Peiseirta Didik 

 

PEMBAHASAN 
Beirdasarkan hasil obse irvasi yang teilah dilaksanakan se ilama dua siklus 

deingan me ilakukan pe ineirapan mode il peimbeilajaran discove iry le iarning pada mata 

peilajaran dasar-dasar budidaya tanaman, te irjadi peiningkatan keiaktifan dan hasil 

beilajar peise irta didik ke ilas X ATP SMKN 6 Takalar. 

a.  Keaktifan Belajar 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang dilakukan di Ke ilas X ATP SMKN 6 

Takalar, dapat dike itahui bahwa te irjadi pe iningkatan keiaktifan dan hasil be ilajar 

yang dilakukan di siklus I dan siklus II de ingan me inggunakan modeil 

peimbeilajaran discove iry leiarning. Pada tabeil 3 Obse irvasi Keiaktifan Be ilajar Pe iseirta 

Didik pada Siklus I, yang dimana keiaktifan beilajar pe iseirta didik diukur de ingan 

meinggunakan le imbar obse irvasi keiaktifan se icara langsung yang dibantu ole ih 

obse irveir deingan hasil pe irseintasei nilai rata-rata seibeisar 62,22%. Pe irse intasi 

seibeisar 62,22% masuk dalam kate igori cukup apabila me irujuk pada Tabe il 1 

Kualifikasi Hasil Pe irse intasei Skor. Seilanjutnya, pada tabe il 4 Obse irvasi Ke iaktifan 

Beilajar Pe ise irta Didik, de ingan pe irse intasei nilai rata-rata pada siklus II se ibeisar 

80,99% masuk dalam kateigori baik apabila me irujuk pada Tabe il 1 Kualifikasi 

Hasil Peirse intasei Skor. Be irdasarkan pe injeilasan yang ada, dapat dikatakan bahwa 

peineirapan mode il peimbeilajaran discove iry leiarning dapat me iningkatkan ke iaktifan 

beilajar peise irta didik ke ilas X ATP SMKN 6 Takalar. 
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Keiaktifan be ilajar pe iseirta didik pada siklus I masih te irmasuk dalam 

golongan reindah dan se idang pada beibeirapa indikator. Hal ini dapat diakibatkan 

oleih sifat pe iseirta didik yang me imang ce indeirung pasif apabila pada saat awal 

peirteimuan. pe iseirta didik masih te irlihat agak malu dan kurang me imiliki 

keibeiranian untuk be irtanya se irta meinge imukakan peindapat. Ke iaktifan be ilajar 

masih beilum te irpeinuhi se icara baik se ihingga peirlu pe irbaikan pada siklus II. Pada 

siklus II, yang dimana me irupakan hasil pe irbaikan dan pe inye impurnaan dari 

siklus I, ke iaktifan beilajar pe iseirta didik me inunjukkan pe iningkatan yang cukup 

signifikan. Hal ini te irlihat dari pe iningkatan rata-rata peirseintasei yang dimana 

pada siklus I rata-rata pe irse intasei yang dipeirole ih se ibeisar 62,22% dan me iningkat 

meinjadi 80,99% pada siklus II. 

Discove iry leiarning meinjadi langkah untuk me imbantu peiseirta didik dalam 

meimbiasakan diri me incari pe ime icahan masalah se icara mandiri se ihingga pe iseirta 

didik me injadi te irtarik untuk be irtanya dalam prose is diskusi se irta me injawab pada 

saat prose is pre iseintasi beirlangsung. Se ibagaimana pe irnyataan Putri (2017), bahwa 

modeil peimbe ilajaran discove iry leiarning adalah mode il peimbeilajaran yang 

dite irapkan seibagai langkah peinge imbangan cara beilajar pe iseirta didik se icara aktif 

untuk me ine imukan mandiri, be irorieintasi pada prose is yang ada, me ingarahkan 

diri se indiri, se irta me injadi leibih reifleiktif. Pe ineirapan discoveiry leiarning meimbuat 

peiseirta didik me injadi teirdorong untuk le ibih aktif dalam pe imbeilajaran kareina 

modeil peimbe ilajaran ini me inuntut pe iseirta didik untuk be irpeiran le ibih aktif 

daripada guru, dimana di dalam prose is pe imbeilajarannya me iliputi 

meingasimulasi konse ip keimudian me inggolongkan dan meinjeilaskannya, 

seihingga siswa me imiliki pe iran yang beisar dalam proseis peimbeilajarannya 

(Roe istiyah, 2002). 

b. Hasil Belajar 

Pada siklus II, yang dimana me irupakan pe irbaikan dari siklus I, te irjadi 

peiningkatan hasil be ilajar peise irta didik, deingan me impeiroleih rata-rata nilai 

seibeisar 86. Pe irse intasei keituntasan yang dipe iroleih juga sangat tinggi apabila 

meirujuk pada Tabe il 2. Standar Nilai Ke ituntasan Be ilajar, yaitu se ibeisar 100%, 

yang dimana be irarti se iluruh pe iseirta didik teilah me incapai nilai KKM (75). Nilai 

peirse intasei ini me inunjukkan bahwa de ingan peine irapan modeil peimbe ilajaran 

discove iry leiarning dapat meiningkatkan hasil be ilajar pe iseirta didik.  

Peiningkatan hasil be ilajar dise ibabkan mode il peimbeilajaran discove iry 

leiarning meineirapkan pe imahaman struktur pe inting dalam suatu disiplin ilmu 

meileilaui ke iteirlibatan pe iseirta didik pada saat prose is beilajar me ingajar se idang 

beirlangsung. Se ibagaimana yanbg dike imukakan oleih Malik (2001), bahwa 

discove iry leiarning dapat teirjadi keitikaa individua tau peiseirta didik teirlibat, 

teirutama dalam me inggunakan prose is me intal untuk me ineimukan konse ip dan 

prinsip te irteintu dari discove iry leiarning, yang dimana de ingan me ilakukan 
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beibeirapa keigiatan se ipeirti obseirvasi, peinge ilompokan, peingukuran, preidiksi, 

seirta peineintuan. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Beirdasarkan analisis data dan peimbahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning, teirjadi 
peiningkatan keiaktifan dan hasil beilajar peiseirta didik. Maka dari itu, dapat 
dikatakan bahwa modeil peimbeilajaran discoveiry leiarning meimbeirikan 
sumbangsih atau peingaruh nyata dalam peiningkatan keiaktifan dan hasil beilajar 
peiseirta didik 

  
PENELITIAN LANJUTAN 

 Diharapkan keipada peineiliti seilanjutnya dalam bidang keipeindidikan, 
khususnya peineilitian tindakan keilas agar dapat meineiliti leibih lanjut teintang 
modeil yang eifeiktif dan eifeisiein untuk meingatasi keisulitan beilajar peiseirta didik 
seirta meimotivasi peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran, khususnya di SMKN 
6 Takalar. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Teirima kasih saya ucapkan ke ipada para pihak yang te ilah me indukung 
seirta me imbe irikan saran yang sangat beirmanfaat se ihingga saya mampu 
meinye ileisaikan jurnal ini de ingan baik. 
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